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PELAKSANAAN PEREMAJAAN KELAPA SAWIT PEKEBUN OLEH
DINAS PERKEBUNAN, PERTERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
KABUPATEN KAMPAR (Studi di Kecamatan Tapung)

Dhita Nuraini
ABSTRAK

Kata Kunci :  Pelaksanaan Kebijakan, Peremajaan Kelapa Sawit

Penelitian ini dilakukan=dengan tujuan .untuk mengetahui Pelaksanaan
Peremajaan Kelapa Sawit “Pekebun. oleh Dinas Perkebunan, Perternakan dan
Kesehatan ‘Hewan Kecamatan Tapung Kabupaten™ Kampar. Penelitian ini
dilakukan dengan indikator Kebijakan yang Dilaksanakan, Kelompok Sasaran,
Unsur Pelaksana, dan Faktor Lingkungan. Teknik pengukuran yang digunakan
adalah skala likert yaitu memberikan skor nilai untuk setiap kategori. Tipe
penelitian ini_menggunakan deskriptif dengan metode kuantitatif. Adapun
populasi dan sampel pada penelitian ini adalah Ketua Tim Peremajaan Kelapa
Sawit, Seketaris Tim Peremajaan Kelapa Sawit, Anggota Tim Peremajaan Kelapa
Sawit, Ketua Kelompok Tani/Koperasi Unit Desa, dan Kelompok Tani/Koperasi
Unit Desa yang berjumlah 27 orang selanjutnya teknik penarikan sampel untuk
ketua tim peremajaan kelapa sawit, seketaris peremajaan kelapa sawit dan ketua
kelompok tani/koperasi unit desa dilakukan dengan teknik sensus, untuk tim
peremajaan kelapa sawit menggunakan teknis purposive sampling yaitu penentuan
sampel dengan mempertimbpangkan tertentu, sedangkan kelompok tani/ koperasi
unit desa menggunakan teknik: aksidential 'sampling yaitu siapa saja yang
kebetulan ada dan dijumpai menurut peneliti. Jenis dan. sumber data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dan
observasi dari tim peremajaan kelapa sawit dan kelompok tani/ koperasi unit desa
sedangkan data skunder berupa buku-buku, dokumentasi, data statistik luas
perkebunan, data statistik produksi perkebunan kelapa sawit dan data jumlah
penduduk Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang diperoleh dari badan
pusat statistik Kabupaten Kampar. Teknik.pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pelaksanaan peremajaan
kelapa sawit pekebun oleh Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar berada pada kategori Cukup Terlaksana
hal ini dikarenakan masih seringnya keterlambatan dalam pelaksanaan peremajaan
kelapa sawit pekebun di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan masih ada
pula keterlambatan dalam pemberia dana kepada petani kelapa sawit.
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PELAKSANAAN PEREMAJAAN KELAPA SAWIT PEKEBUN OLEH
DINAS PERKEBUNAN, PERTERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
KABUPATEN KAMPAR (Studi di Kecamatan Tapung)

Dhita Nurani

ABSTRACT

Keywords : Policy Implemtation, Oil Plam Rejuventation

This research was conducied with the aim of knowing the implementation
of oil palm rejuvenationyby‘the Department of Plantation, Livestock and Animal
Health, Tapung District, Kampar Regency. This. research was conducted with
indicators of*Implemented Policy, Target Group, Implementing Elements, and
Environmental Factors. The measurement technique used is.the Likert scale,
which gives a.score for each category. This type of research uses descriptive with
quantitative methods. The population and samples in-this study were the Head of
the Oil Palm Rejuvenation Team, the Secretary of the Oil Palm Rejuvenation
Team, the Members of the Oil Palm Rejuvenation Team, the Head of the Village
Unit Farmer's Group/Cooperative, and the Village® Unit Farmer's
Group/Cooperative totaling 27 people. the head of the oil palm.rejuvenation team,
the secretary .of oil palmggarejuvenation.qand the" head. of the farmer
group/cooperative village unit were carried out using the census technique, for the
oil palm rejuvenation team using purposive sampling technique, namely
determining the = sample swith™ certain considerations, »while the farmer
group/cooperative village unit-using'accidental sampling technique that is, anyone
who happens to exist and Is found according to the researcher. The types and
sources of data used are primary data obtained directly from interviews and
observations from the oil palm rejuvenation team and farmer groups/village units
cooperatives, while secondary data are books, documentation, plantation area
statistics, and oil palm plantation production statistics.and data on the population
of Tapung District, Kampar Regency, which were obtained from the Central
Statistics Agency for Kampar Regency: Data.collection techniques used consisted
of questionnaires, interviews, observation and documentation. Based on the
results of research that has been carried out by researchers regarding the
implementation of rejuvenation of oil palm planters by the Department of
Plantation, Livestock and Animal Health, Tapung District, Kampar Regency, it is
in the Enough Implemented category, this is because there are still frequent delays
in the implementation of rejuvenation of oil palm planters in Tapung District,
Kampar Regency and still there are also delays in providing funds to oil palm
smallholders
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

yang dapat o an dapa s Jan  harkat petani
perkebunan wan, & Yuningsih,
2017). Tang pembangunan
memiliki nilai
ekonomis yang ' a ati, minyak industri
dan bahan baka i k an.dan masih banyak

lagi. Karna ba ; anaman kelapa sawit

kesejahteraan bagi
meningkatkan pendapatan ekspe
negara Indonesia.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 Tentang
Perkebunan pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa Peremajaan Perkebunan
merupakan bagian integral dari perencanaan pembangunan nasional, perencanaan
pembangunan daerah, dan perencanaan pembangun sektoral. Dan ayat 2

menyatakan bahwa perencanaan perkebunan jangka panjang, rencana pembangun
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jangka panjang, rencana pembangunan jangka menengah dan rencana tahunan
ditingkat nasional, provinsi, dan kebupaten/kota sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

yang luas |
hanya untuk me gga biasanya al dengan sebutan

ladang kelapa it. Sedang :‘. _ .‘ , PIR) yaitu suatu

dikelola oleh negara. Dalam hubungannya perkebunan rakyat, swasta ataupun
negara merupakan perkebunan yang sangat penting didalam meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar perkebunan.

Kedudukan daerah yang masyarakatnya menggantungkan penghasilan
pada kebun kelapa sawit yang membuat kelapa sawit menjadi salah satu

komoditas terbesar di Indonesia. Berikut terdapat beberapa daerah penghasil sawit
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terbesar yang berada di Indonesia yaitu Provinsi Riau, Sumatra Utara, Kalimantan
Barat, Kalimantan Tengah, Sumatra Selatan, Kalimantan Timur.

Banyaknya perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau mengharuskan

Tenang Pec
Pendanaan

sawit milik
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lima) tahun.

Tabel 1.1 : Luas Areal Perkebunan dan Produksi Kelapa Sawit Kabupaten
Kampar.
Luas Areal (Ha) Produksi
No Kecamatan
TBM ™ TTR | Jumlah (ton/th)
1. | Bangkinang 20| 1186| 56 1262  17.090
Kota
o, | Bangkinang 1108| 4617| 131 6.056 |  18.172
Barat
Bangkinang 46 24.832 7 24.885 330.745
Salo 81.156 6.764 10 14.930 14.906
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5. | Kl Koto 53|  6.122 6.658 77.462
Kampar
g. | KotaKampar 194|  9.304 0.493 |  168.189
Hulu
7. | Tapung 49.66 52.854 632.471
8. |Ta 1.494.744
9. 1.103.641
10. 155446 65.590
11. | K 38.340
12. | Kampar 70.252
13. | Rumbio 62.824
14. | Ta 84.985
15. | Siak 7 4| 291.435
16. | Perh 73 552 63.533
17. | Kam 949 | 4'21:-"' 391.661
Kam i s -
18. | Lulu 5 333
19, | Kam 70 111.202
Hilir
Kamp
20. | Tenon 94| 110038 71| 86.959
21. | Gunun i 023 151.439
Sumber : Dina Hewan Kabupaten
Kampa o »

Kampar dapat menurunkan

Banyaknya pe

erada daerah Kabupaten

an kelapa sawit. Perkebunan di

Kecamatan Tapung salah satu daerah yang ada di Kabupaten Kampar yang telah

ditananam sejak tahun 1990an dan dengan hal tersebut umur ekonomis tanaman

kelapa sawit sudah melewati 25 tahun artinya sudah harus diremajakan kembali,

karena hal tersebutlah perkebunan yang berada di Kecamatan Tapung sudah

melewati waktu untuk dilakukan peremajaan.
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Peremajaan (replanting) kelapa sawit adalah penanaman kelapa sawit baru
dilahan yang sebelumnya ditamami kelapa sawit untuk mempertahankan produksi

kelapa sawit. Pelaksanaan peremajaan kelapa sawit sering sekali ditunda karna

memang C

yang terb

sebagainya.

atau Kelembagaan Ekonomi Pekebun lainnya.

2. Pekebun melalui Kelompok tani, Koperasi, atau Kelembagaan Ekonomi
Pekebun Lainnya bekerja sama dengan mitra kerja sama dengan mitra
kerja Pekebun; atau

3. Mitra kerja Pekebun.



Peran pemerintah didalam mensosialisasi program peremajaan perlu
dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan pekebun dalam mengambil keputusan
didalam peremajaan perkebunan sawit yang dimilikinya. Peran pemerintah dalam
mensosialisasi peremajaan pada. pekebun_agar dapat menyebarkan informasi
terkait pelaksanaan peremajaan kebun kelapa sawit.

Dalam Keputusan Direkturs | sJendral Perkebunan Nomor
202/kpts/KB.120/6/2020 Tentang Pedoman Teknis Peremajaan Kelapa Sawit
Pekebun Dalam Kerangka Pendanaan Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa
Sawit menyatakan Sosialisasi persiapan peremajaan kelapa sawit dimaksudkan
untuk menyebarkan informasi kepada Pekebun, Kelompok tani, Koperasi atau
Kelembagaan .Ekonomi Pekebun lainnya serta kepada petugas/aparatur dan
pemangku kepentingan terkait pelaksanaan peremajaan kelapa sawit. Sosialisasi
meliputi mekanisme peremajaan kelapa sawit., Sosialisasi meliputi mekanisme
peremajaan, persyaratan yang diperlukan, kelembagaan dan pendampingan dalam
rangka membangun pemahaman bagi Pekebun, Kelompok tani, Koperasi atau
Kelembagaan Ekonomi Pekebun Lainnya.

Selain program sosialisasl. yang.pemerintah juga membantu dalam
panduan kebenaran dokumen persyaratan peremajaan perkebunan yang harus
dilakukan. Pendampingan mempersiapkan persyaratan-persyaratan peremajaan
kelapa kawit pekebun dilaksanakan langsung oleh seketaris tim peremajaan kelapa
sawit dan di legalitaskan oleh ketua tim peremajaan. Ada beberapa dokumen
pendukung yang harus disiapkan oleh kelompok tani, Koperasi atau Kelembagaan

Ekonomi Pekebun lainnya, seperti :
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. Kelompok tani yang beranggotakan paling sedikit 20 Pekebun atau

memiliki hamparan paling kurang 50 Ha dengan lahan berada dalam jarak

paling jauh 10 km dengan dilengkapi koordinat. Adapun dokumen yang

Peta

. Surat pernyataan umur tanaman, produktifitas, dan asal benih dari kepala

dinas daerah kabupaten/kota.

. Surat ketersediaan benih berupa perjanjian atau kontrak kesepakatan

pembelian benih kelapa sawit.

. Surat perjanjian/kontrak kemitraan kerja yang diketahui oleh kepala dinas

daerah kabupaten/kota.



10. Surat perjanjian/kontrak kemitraan usaha.

11. Surat pernyataan teknik peremajaan dengan tumbang serempak dari
kelompok tani, koperasi atau kelembagaan ekonomi pekebun lainnya.

12. Surat pernyataan kesediaan bank/lembaga keuangan lainnya untuk
pembiayaan tahap lanjutan (indicative offering letter).

Pendampingan merupakan salah 'satu;aspek penting dalam keberhasilan
peremajaan kebun kelapa sawit. Dinas Perkebunan juga mengambil peran dalam
pendampingan pemenuhan dokumen persyaratan dalam usulan peremajaan
pekebun agar . mendapatkan pencairan dana dari Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), pendampingan ini dilakukan oleh
tenaga/petugas pendamping atau surveyor.

Banyak pekebun yang terkendala dari sisi pembiayaan yang akan
dibutuhkan pada masa peremajaan yang cukup banyak. Pekebun kelapa sawit
banyak yang tidak setuju untuk melakukan peremajaan perkebunan karna tidak
semua pekebun memiliki kebun yang lainnya, tabungan yang cukup atau bahkan
pekebun tidak memiliki ‘perkerjaan lainnya. Hal“seperti itulah yang membuat
peremajaan akan tertunda atau terkendala.

Keputusan Direktur Jendral Perkebunan Nomor 202/Kpts/KB.120/6/2020
Tentang Pedoman Teknis Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Dalam Kerangka
Pendanaan Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit menyatakan bahwa
pendampingan bagi Kelompok tani, Koperasi atau Kelembagaan Ekonomi
Pekebun Lainnya merupakan salah satu aspek keberhasilan dalam pemenuhan

dokumen persyaratan dalam rangka pengusulan peremajaan dan pencairan dana



dari BPDPKS (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit), sehingga
kegiatan peremajaan dapat terlaksana dengan baik.

Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) merupakan
lembaga organisasi didalam bidang pengelolaan dana perkebunan kelapa sawit
yang hberada dibawah pertanggungjawaban kepala mentri keuangan melalui
direktorat jendral pembendaharaan: Artinya komponen biaya peremajaan kelapa
sawit bersumber dari BPDPKS yang akan digunakan dalam pendanaan dukungan
manajemen yang dipersiapkan untuk biaya oprasional yang bertujuan untuk
mendukung ~ pelaksanaan  peremajaan kelapa .sawit. Pendanaan untuk
pembangunan kebun dalam rangka peremajaan bersumber dari BPDPKS dan dana
pendamping. .Pendanaan pendamping merupakan - dana .tambahan untuk
melengkapi dana BPDPKS hingga peremajaan kebun selesai.

Pendanaan dari BPDPKS akan digunakan pada tahap awal peremajaan.
Penyaluran dana dari BPDPKS akan disalurkan oleh bendahara tim peremajaan
kelapa sawit langsung kepada kelompok tani, Koperasi atau kelembagaan
Ekonomi Lainnya yang disalurkan memalui bank mitra. Sedangkan pembiayaan
pendamping akan dilakukan pada tahap lanjutan setelah seluruh dana BPDPKS
sudah dipergunakan. Pembiayaan pendamping dapat bersumber dari tabungan
pekebun, kelompok tani, koperasi, atau kelembagaan ekonomi lainnya,
perbankan, atau sumber pendanaan lainnya yang sah secara hukum.

Perbankan adalah suatu instansi swasta yang menangani keuanagan, tunai,
kredit, dan transaksi keuangan lainnya. Pekebun yang mengalami kekurangan

dana peremajaan dapat melakukan peminjaman bank dengan bank sudah
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disepakati dan bank tersebut setuju akan memberi pinjaman dana biaya dengan
kesepakatan tertentu hingga pekebun tidak kekurangan lagi dari segi pendanaan
untuk program pendanaan peremajaan kelapa sawit pekebun

Kelompok«tani juga dapat memilih.dengan berkerja sama dengan PT
(Perseroan Terbatas). Keputusan mutlak atas pemilihan mitra kerja langsung
diambil ‘oleh pemilik pekebun cbiasanya - diwakili dengan kelompok tani atau
koprasi dengan perjanjian kontrak yang disetujui oleh pekebun dan pihak mitra
pekebun maka akan terbantunya dana pendamping hingga peremajaan kebun
kelapa sawit mendapatakan hasil yang lebih baik.

Perusahaan yang menangani perkebunan kelapa sawit merupakan badan
usaha yang berbadan hukum, yang mengelola usaha perkebunan kelapa sawit
dengan skala tertentu. Perusahaan perusahaan yang mengalir dari perkebunan
kelapa sawit biasanya ikut~berperan juga dalam membantu” pembiayaan yang
digunakan setelah bantuan dari BPDP-ks sudah digunakan seluruhnya dalam
peremajaan kelapa sawit pekebun.

Kelompok tani adalah merupakan kumpulan pekebun kelapa sawit dengan
kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi- sosial, ekonomi, sumber daya,
kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan usaha sesama anggota,
biasanya kelompok tani beranggotakan minimal 20 orang pada satu wilayah.
Kelompok tani dibentuk atas dasar kebutuhan dari pekebun yang berada di sekitar
wilayah tersebut dan kepengurusan poktan biasanya dibina oleh Koprasi Unit
Desa (KUD). Untuk identifikasi kelompok tani sebagai anggota tim peremajaan

dinas perkebunan, perternakan dan kesehatan hewan kabupaten kampar
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melakukan verifikasi data jumlah dan anggota pekebun yang minimal 20 anggota
kelpmpok tani, luas kebun kelapa sawit, status lahan perkebunan, dan bukti

legalitas lahan.

Tabel 1.2 Koprasi atau Kelompok . Tani KelapaSawit di Wilayah
Kecamatan Tapung
NO | Nama Koprasi/Kelompok Tani Phamtygat Alamat
pembentukan

1 KUD Raharja Tani Jaya 22-01-1990 Desa Indrasakti

2 KUD Sibuak Jaya 18-12-1993 Desa Sibuak

3. | KUD Makmur Lestari 17-09-1996 Desa Kinantan

4 KUD Maju Jaya 30-03-1996 Desa Pelambaian

5 KUD Hasrat Jaya 09-03-1995 Desa Muara Mahat Baru

6. Kop(ge P_rodusen KL Muara 12-03-1899 Desa Muara Mahat Baru
Mahat Sejahtera

' Perkebunan Rama

7. | Kopkar'Rama Sejahtera 25-11-1999 Bhakti

8. | KUD Terbit Sentosa Makmur | 07-01-1994 Desa Air Terbit

9. | KSP Mojopahit Jaya 04-04-2005 Desa Sari Galuh

10. | KUD Mojopahit Jaya 30-09-1990 Desa Gading Sari

11. | KUD Manunggal Jaya 30-09-1993 Desa Trimanunggal

12 | KOPSA Mekar Jaya 09-00-1098 | oS4 Sei Lembu

Makmur

13. KOPSA Masygaiglt NS 16-08-1999 Desa Petapahan
(koptamasta)

14. | KUD Utama 28-08-1995 | Desa Pancuran Gading

15. | KUD Tanera Mukti 11-01-1994 Desa Indrapuri

16. | KUD Juletram 13-06-1990 Desa Gading Sari

17, | KUD Flamboyan Usaha 30-061994 | Desa Tanjung Sawit
Sejahtera

18. Koprasi Produsen Tani 04-06-1996 Desa Sumber Makmur
Makmur Tapung

19. | KSU Tani Mandiri 26-06-2007 Desa Indrapuri

20. | KOPKAR Nusa Lima Sai Garo | 08-05-2006 Desa Gading Sari

21. | KOPKAR Sei Galuh 17-10-2013 Desa Pantai Cermin
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22. | KOP PLBBG 19-11-1998 Desa Batu Gajah
23. | KSU Tani Makmur 28-03-2011 Psr Flamboyan Tapung
24, KOP Produsen Maju Bersama Desa Tanjung Sawit
25.
26.
27.

Sumber

daerah sel

Kecamatan

sebanyak 18

program peremajaan akan segera

melakukan peremajaan sebagai berikut.

an. Adapun perkebunan yang wajib
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Tabel 1.3 : Kelompok Tani/KUD yang Wajib Melaksanakan Peremajaan

Kelapa Sawit
. Tanggal
NO Kelompok tani/KUD Pembentukkan Alamat
1. | KUD Raharta Tani 22-01-1990 | Desa Indrasakti
2. | KUD Sibuak Jaya 18-12-1993 | Desa Sibuak
3. | KUD Maju Jaya 30-03-1996 | Desa Pelambaian
4. | KUD Hasrat Jaya 09-03-1995 | Desa Muara Mahat Baru
Koprasi Produsen KUD i
5. Muara Mahat 12-03-1999,, | Kopkar Rama Sejahtera
. Perkebunan Rama
6. | Kopkar Rama Sejahtera 25-11-1999 Bhaki
7. | KUD Terbit Sentosa Makmur 07-01-1994 | Desa Air Terbit
8. | KUD Maojopahit Jaya 30-09-1990 | Desa Gading Sari
9. | KUD Manunggal Jaya 30-09-1993 | Desa Trimanunggal
10. | KOPSA Mekar Jaya 09-09-1998 | Desasel Lembu
Makmur
KOPSA Masyarakat
11. Petapahan (KOPTAMASTA) 16-08-1999 | Desa Petapahan
12. | KUD Utama 28-08-1995 | Desa Pancuran Gading
13. | KUD Tanera Mukti 11~01-1994 | Desa.Indrapuri
14. | KUD Juletram 13-06-1990 | Desa Gading Sari
15. Kl.JD Flalgio e 30-06-1994 | Desa Tanjung Sawit
Sejahtera
Koprasi Produsen Tani
16. Makmur Tapung. (Tahap 1) 04-06-1996 | Desa Sumber Makmur
17. | KOP PLBBG 19-11-1998 | Desa Baju Gajah
Sumber : Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten

Kampar

Banyaknya kelompok tani/ koperasi unit desa yang seharunya telah

mengajukan untuk peremajaan kelapa sawit pekebun tidak sebanding dengan

kelompok tani/koperasi unit desa yang telah mendaftar untuk peremajaan kelapa

sawit. Koperasi/ koperasi unit desa yang telah melakukan verivikasi data untuk

peremajaan kelapa sawit hanya 5 kelompook tani dengan luas perkebunan sekitar

2.098 Ha dengan dimiliki oleh 1.306 petani.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

Pelaksanaan peremajaan kelapa sawit yang melebihi umur eknomisnya
menjadi pemicu terjadinya rendahnya realisasi peremajaan kelapa sawit pekebun.

Rekapitulasi realisasi peremajaan sawit rakyat (PSR) tahun 2018-2020 pada

Tabel di wilayah
Kemitraan
NO
1 Sinar Mas
Sinar Mas
2.
3
Mandiri
4
PTPN
5 Sinar Mas
Total
Sumber : Dinas Perk w I ehatan Hewan Kabupaten

Kampar.

Berdasarkan data yang @ s, penulis dapat menjelaskan bahwa
program yang telah direncanakan oleh pihak Dinas Perkebunan, Perternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar belum bisa menerapkan peremajaan kelapa
sawit pekebun karna masih banyaknya keterlambatan peremajaan kelapa sawit.

Berdasarkan data dilapangan bahwa dikawasan ini kerap terjadi keterlambatan

peremajaan pekebun.
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Dilihat dari data yang peneliti dapatkan sebelumnya, maka peneliti
mendapatkan fenomena sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengamatan penulis, realisasi dari peremajaan kelapa sawit

n-n ” erhitung lebih

'DP-ks dalam

sesuai dengan

taaag

Aol &

maksimalnya peremajaan kelapa sawit pekebun di Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar. Berdasarkan penjelasan teori dan kasus tersebut diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Peremajaan Kelapa
Sawit Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan

Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan Tapung)”.
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B. Rumusan Masalah.

Dari uraian fakta terhadap peremajaan kelapa sawit peremajaan di

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar maka Penulis tertarik untuk menarik

Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).

b. Apa saja hambatan dari Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit
Pekebun Oleh Dinas Perkebunan Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).

2. Kegunaan penelitian.

Kegunaan dari penelitian ini dapat penjelasan sebagai berikut:
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a. Manfaat Teoritis.
Penelitian ini diharapkan dapat memacu perkembangan ilmu

administrasi publik, minimal dapat memperkaya inventari hasil-hasil

.;_@

AN

2

bagi pejabat

sehatan Hewan
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakag

defenisinya

tidak terbe " o i 4 ia : usaha kerja

secara efis G i proses admini Jamb erjalannya suatu
kegiatan kelor ar ‘mencapa . ] ng telah ditetapkan.
Sedangkan ) .l i : " sebagai rangkaian
pekerjaan atausa ¢ o ‘ surat menyurat

(korespond

definisi tersebut terdapat konsep-konsep utama dalam administrasi yaitu :

1. Proses yang bermakna bahwa kegiatan administrasi publik adalah kegiatan
yang terus-menerus dilakukan atau penyelenggara negara harus selalu
hadir mendampingi masyarakat (publik) yang dilayani.

2. Sumber daya manusia yang dalam administrasi publik disebut para

penyelenggara negara termasuk di dalamnya birokrasinya.

18
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3. Konsep tujuan yang hendak dicapai yang telah ditentukan sebelumnya
yaitu oleh pemilik organisasi (dalam negara dengan sering kali demokratis

maka tujuan ditentukan oleh rakyat sebagai pemilik kedaulatan rakyat

gan pemerintah

dengan syara gke ) an ponbilitas  melalui

Menurut Arifin Abdulrahman dalam (Syafiie, IImu Pemerintahan, 2017)
Administrasi Publik merupakan ilmu yang mempelajari pelaksanaan dari politik
negara.

Menurut Herbert Simon (Pasolong, 2014) membagi empat prinsip-prinsip

administrasi yang lebih umum yaitu ;
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1. Efisiensi administrasi dapat ditingkatkan melalui suatu spesialisasi tuas
dikalangan kelompok.

2. Efesiensi administrasi ditingkatkan dengan anggota kelompok didalam

4. n perkerjaan,
ses, langganan,
upakan bentuk

ikatan dari ebagai pelayan

2. Konsep O

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari beberapa pendapat tentang organisasi, ada beberapa pengertian yang
memberikan pengetahuan tentang organisasi. Menurut Sondang dalam (Andry &
Yussa, 2020) mengatakan bahwa organisasi merupakan setiap bentuk perseketuan
dua orang atau lebih yang berkerja bersama serta secara formal terikat, dalam

rangka pencapaian sesuatu tujuan yang telah ditentukan.
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Pengertian lain juga mengatakan bahwa organisasi merupakan unsur dari
administrasi yang memberikan suatu proses yang dimulai dari penyusunan bentuk

dan pola usaha kerjasama, penggolongan kerja yang harus dijalankan, pembagian

pahami sebagai

Janisasikan atau

b. Adana kerjasama
c. Adanya pengaturan hubungan, dan
d. Memiliki tujuan yang hendak dicapai organisasi
Menurut Sondang P. Siagian dalam (Kartono, Pemimpin dan
Kepemimpinan Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?, 2018) menyatakan

organisasi merupakan setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang
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berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama, dan terkait secara formal dalam

satu ikatan hirarki dimana selalu terdapat hubungan antara seorang atau

sekelompok orang yang disebut pimpinan.

al pada kegiatan
Dari Klasik ke
Kontenporer, 2017). ..a
a. Planning (Perencan alah sus ses menentukan apa yang ingin
dicapai dimasa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang
dibutuhkan untuk mencapainya.
b. Organizing (Pengorganisasian) adalah pengalokasian sumber daya serta
pengaturan kegiatan secara terkoordinir kepada setiap individu dan

kelompok untuk menerapkan rencana.
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c. Actuating (Pengarahan) yaitu mengarahkan orang-orang agar mereka mau

berkerja dengan penuh semangat dan kerja keras untnuk mencapai tujuan

organisasi dengan efektif serta efesien.

berdampak paling banyak terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman
kelapa sawit. (Mangoensoekarjo & Samangun, 2005)

4. Konsep Implementasi

Implementasi merupakan usaha yang dilakukan untuk melaksanakan

semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya
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dan dengan melengkapi segala kebutuhan yang diperlukan dalam melasanakan
sesuatu.

Menurut Van Meter dan Van Horn dalam (Agustino, 2012)

dalam orga

organisasi.

Men

variabel tersebut tidak berdiri sendiri malainkan terdapat satu kesatuan yang
saling memperngaruhi dan berinteraksi secara timbal balik. Keempat variabel
tersebut merupakan sebagai berikut.
a. Kebijakan yang dilaksanakan.
Pola-pola interaksi ideal yang telah didefinisikan dalam kebijakan yang

berusaha untuk diinduksikan.
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b. Kelompok Sasaran.

Kelompok sasaran merupakan mereka (orang-orang) yang paling langsung

dipengaruhi oleh kebijakan dan yang harus mengadopsi pola-pola interaksi yang

melaksanakan sesuatu kebijakan secara efektif. (Santosa, 2012)
Dari beberapa definisi implementasi diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa implementasi adalah suatu proses kegiatan yang jelas arahnya untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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5. Konsep Peremajaan Kelapa Sawit
Peremajaan kebun kelapa sawit merupakan upaya mengganti kebun kelapa

sawit yang sudah tua atau produksinya kurang dari 10 tin/Ha/tahun dengan

yang ng

peremajaan

adalah pr . : : 1N 2 ata dasar remaja

2017)

Tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi petanaman pembangunan
nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang yang mengarah pada
kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa negara.
Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak sawit. (Fauzi,

Widyastuti, Satyawibawa, & Hartono, 2002)
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Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak nabati yang bisa
diandalkan, minyak nabati merupakan hasil dari kelawa sawit yang bisa menjadi

keunggulan dari pada tumbuhan penghasil minyak yang lain. (Sastrosayono,

2008)
8 s Pikir
>
dasé kaan, maka
penulis me ' S
Gambar | awit Pekebun

| RE

x

4

1. Kebijakan Yé
2. Kelompok Sasara
3. Unsur Pelaksana
4. Faktor Lingkung

v
Terlaksana
Cukup Terlaksana
Kurang Terlaksana

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021
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C. Konsep Operasional
Penelitian ini diuraikan konsep oprasional untuk menghindari kesalah

pahaman dalam penafsiran istilah penelitian yang digunakan:

ditetapkan sebelumnya.
6. Indikator pelaksanaan peremajaan kelapa sawit pekebun ditetapkan yakni :
a. Kebijakan yang dilaksanakan.
1) Sasaran
Sasaaran dan Ruang lingkup dari Kebijakan

2) ldentifikasi
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Identifikasi Penerapan Atas Kebijakan

b. Kelompok Sasaran

1) Kelompok Tani

danaan untuk

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Faktor Lingkungan

1) Ekonomi
Persiapan keuangan untuk melaksanakan peremajaan kebun kelapa
sawit

2) Sosial

Kurangnya tenaga pekerja dalam peremajaan kebun kelapa sawit
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3) Aspek Budaya

Kesadaran petani dalam keikutsertaan peremajaan kelapa sawit.

D. Oprasionalisasi Variabel

sosial  politik,

Adapun
Peremajaan
Perternakan
(Studi  di
Skala
V
Menurut e Terlaksana
dalam e Cukup
(Tachjan, Terlaksan
2006) e Kurang
Implementa Terlaksana
e Terlaksana
. Cukup
kebijakan d *
persfektif . L?Jr::: Sa
perubahan Terlaksana

dengsn tujuan e Terlaksana
untu e Cuku
mengadakan TerIalEsan
perubahan atau e Kurang
perbaikan Terlaksana
%a;:;;rakan 4. Fe_lktor a. Eko_nimi e Terlaksana
sebagai Lingkung [p. Sosial e Cukup
kelompok an Cc. Aspek Terlaksan
sasaran Bjjdaya *Kurang
(berdimensi Terlaksana
target group).

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021
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E. Teknik Pengukuran
Teknik pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert

merupakan suatu penegukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

menyusun ite strumen yang : an_atau pernyataan

yang dijawa

pengukuran skala yang digunakan untuk setiap indikator dan variabel dalam

penelitian, sebagai berikut :

Terlaksana : Jika rata-rata jawaban reponden terhadap variabel
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Di
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar studi yang telah

ditetapkan berada pada total skor 67%-100%
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Cukup Terlaksana  : Jika rata-rata jawaban reponden terhadap variabel
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Di

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar studi yang telah

variabel Pe : -:' elapa as Perkebunan,
Perternakan de esehatan He . en’ Kamp di di Kecamatan
Tapung) se
1. Kebijaka

Terlaksana ata en. terhadap variabel

yang telah ditetapkan berada pada total skor 66%-100%

Cukup Terlaksana  : Jika rata-rata jawaban reponden terhadap variabel
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh
Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan Tapung) studi

yang telah ditetapkan berada pada total skor 34%-66%
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Kurang Terlaksana : Jika rata-rata jawaban reponden terhadap variabel
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh

Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan

natan Tapung) studi

mpa -‘
walt '@@ Ao

Terlaksan ' 3 08 le dap variabel

Tapung) studi
al skor 67%-100%
Kurang Ter adap variabel

Pekebun Oleh

Qe aRRRRNeY

N

Kurang Terlaksana ita-ra awak eponden terhadap variabel
emajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh

Dinas Perkebunan Peternakan dan Kesehatan Hewan

Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan Tapung) studi

yang telah ditetapkan berada pada total skor 1%-33%
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3. Unsur Pelaksanaan
Kurang Terlaksana : Jika rata-rata jawaban reponden terhadap variabel

Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh

n Kesehatan Hewan

esehatan Hewan

Tapung) studi
skor 34%-66%

Kurang Terlz

erhadap variabel

Pekebun Oleh

Kurang Terlaksana Jika rata-rata jawaban reponden terhadap variabel
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh
Dinas Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan Tapung) studi

yang telah ditetapkan berada pada total skor 67%-100%
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. Jika rata-rata jawaban reponden terhadap variabel

Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh

Dinas Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan Hewan
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

gumpulkan data. Data dan
\\‘%

informasi yang diperoleh akand pagai dasar untuk menganalisis dan
menjelaskan tingkat Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun di
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
B. Lokasi penelitian

Penempatan lokasi penelitian dimaksudkan untuk membatasi daerah dari

variabel-variabel yang akan diteliti. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Tapung

Kabupaten Kampar. Penulis memilih lokasi tersebut karena target peremajaan
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kelapa sawit pekebun terbesar yang berada di Kabupaten Kampar merupakan di
Kecamatan Tapung karna belom banyaknya realisasi peremajaan yang berada di

Kecamatan Tapung.

subyek yang
mempunye alita arak : apkan ofet peneliti untuk

dipelajari

Tabel I11.1 : Tabel Populasi dan Sampel Penelitian
No Subjek Populasi Sampel Persentase
1 Ketua Tim Peremajaan 1 1 100%
2. | Seketaris Tim Peremajaan 1 1 100%
3. | Anggota Tim Peremaajaan 8 4 50%
4 Ketua Kelompok Tani/KUD 20 1 5%
5. | Kelompok Tani/KUD 27 20 74%

Sumber : modifikasi Penulis, 2021
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D. Teknik Penarikan Sampel
Sampel adalah begian dari jumlah dan kataristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari

¢ %\\'\:“%\ :

2. Kampar untuk

“ Sampling, yaitu

penentuan sa f‘ engan kata lain unit
sampel yang diht ..: ;

3. Untuk Ketua Kelomp it Desa Kecamatan Tapung

Kabupaten Kampar digunakan teknik sensus yaitu cara pengumpulan data
apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu persatu. Data yang diperoleh
tersebut merupakan pengelolaan sensus disebut sebagai data yang sebenarnya
(true value). Atau sering juga disebut dengan parameter.

4. Untuk Kelompok Tani atau Koprasi digunakan teknik accidential sampling,

pemilihan sampel secara kebetulan atau aksenditial Sampling, juga disebut
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pemilihan sampel secara kovinien, merupakan pemilihan sampel dari siapa

saja yang kebetulan ada atau dijumpai menurut keinginan penelitii.

E. Jenis dan Sumber Data

Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).

c) Tanggapan Responden terhadap Kuesioner penulisan tentang Unsur
Pelaksana mengenai indikator Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit
Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan Hewan

Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

40

d) Tanggapan Responden terhadap Kuesioner penulisan tentang Faktor
Lingkungan. mengenai indikator Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit

Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan Hewan

2.
pulan oleh

peneliti s | dari i 1a eneli dahulu yang
berkaitan denge la g au dokumentasi
lainnya.

a) Dat

b) Data sta

c) Keput 'ﬂ s/SR.210/5/2020

berikut;
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang paling efesien yang
diambil dari reponden, kuesioner juga digunakan dalam sekala yang cukup besar.
Pertanyaan yang diberikan melalui kuesioner berkaitan dengan indikator variabel

penelitian. Cara peneliti menyebarkan angket kepada sampel yang dijadikan
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responden dalam penelitian ini adalah dengan cara, yaitu penulis kelapangan
langsung melalui masyarakat setempat. Kuesioner ini dilakukan kepada Anggota

Tim Peremajaan Kelapa Sawit dan Kelompok Tani atau Koprasi.

oo

Wawancara tidak

peneliti tidak menggunakan pedoman saat wawancara. Wawancara ini hanya
bertanya berupa garis besar terhadap permasalahan akan ditanyakan.

Penulis melakukan wawancara dengan Ketua Tim Peremajaan Kelapa
Sawit, Seketaris Tim Peremajaan Kelapa Sawit Dinas Perkebunan, Perternakan
dan Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar, dan Ketua Kelompok Tani dan

Kelompok Tani atau Koprasi Unit Desa.
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3. Observasi.
Observasi merupakan suatu proses peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

hari masyarakat yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Data yang

lokasi yan( : sebaga c , atan Tapung
Kabupaten Kanr 3 dima : ‘* d"’ sawit. Adapun
data yang dapa is dari 1 ) ; falah “;T an data terkait

fakta yang te

A ‘u‘g\‘%\‘

dengan cara

dengan masalah

-
S
&
T 5
=
@
=
s
QD
S
S
@

penelitian.

Dokumentasi yang peneliti dapatkan dari hasil penelitian adalah seperti
tempat-tempat peremajaan kelapa sawit, dokumentasi penulis dengan responden,
dokumentasi dengan berkas-berkas pendukung dan dokumentasi lainnya yang

menjadi pelengkap dam memberikan kebenaran penelitian.
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Teknik analisa ini juga suatu cara yang dilakukan untuk menganalisis data
dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul secara

menyeluruh tentang suatu keadaan atau permasalaham yang terjadi pada objek

deskriptif. Stastitik deskript ' statisti ';_ Juna k menganalisis
data deng
terkumpul seba : : : 21T j esimpulan yang

berlaku umu

berdasarkan kenyataan atau fakta-fakta dilapangan untuk kemudian mengambil
kesimpulanyang berlaku pada objek serta disajikan dalam bentuk penelitian secara
ilmiah.
H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal waktu kegiatan penelitian tentang Pelaksanaan Peremajaan Kelapa

Sawit Pekebun di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut.
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Tabel 111.2 : Jadwal dan Waktu Kegiatan Mengenai Pelaksanaan

Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh Dinas Perkebunan,
Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar (Studi
di Kecamatan Tapung).

Bulan dan Minggu ke
N Jenis September November Desember Januari Febuari Maret
Kegiatan "1 LT3 Fal a2 [3[4|1[2[3fal1l2]3[4l1][2[3]4]1]2]3
1 Penyusuna
' n.upP
2 Seminar
UP
3 | Revisi UP
Revisi
4 | Kuisioner
Rekomen
dasi
5
Survey
Survey
6 Lapangan
7 Analisis
Data
Penyusun
an
8. Laporan
Hasil
Penelitian
Konsultasi
9. Revisi
Skripsi
Ujian
10 Konfrehen
sif
11 Revisi
Skripsi
12 Penggand
aan
Skripsi

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021

Rencana Sistematis Laporan Peneitian

Adapun rencana sismatis laporan yang dilakukan pada penelitian diatas

sebagai berikut :

BAB |

: PENDAHULUAN

Bab ini sebagai pendahuluan yang akan menguraikan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dam kegunaan penelitian
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BAB II : STUDI KEPUSTAKAAN
Bab ini menjelaskan teori-teori dari para ahli dari berbagai literature yang

berkapasitas mengenai judul penelitian iini. Bab ini juga terdiri dari kerangka

Popullasi dan

sampel, jenis.dz ata 10 <nik analisis data,

Bab ini penulis menjela ' : itian yang meliputi

sejaraah singka : : asyarakat setempat.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar

Jika
langsung de

1. Sebe

Kecamatan Tapung Kiri Kabupaten Rokan Hulu.
Luas dari wilayah dari Kecamatan Tapung dilihat dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Kampar mencapai 1.502,4 km? dengan wilayah sedikit
berbukit dan juga terdapat sungai besar yang bermuara langsung ke Sungai Siak.
Terdapat 25 desa yang tersebar di Kecamatan Tapung dengan pusat

pemerintahannya pada Desa Petapahan.

46
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Kecamatan Tapung dengan sebagian dari wilahnya terdapat perkebunan-
perkebunan yang tersebar pada setiap wilayahnya seperti Kelapa sawit, Kakao,

Karet dan lain-lain. Perkebunan kelapa sawit merupakan perkebunan terluas yang

Banyanknya pe unan seimba o . aan besar berskala
nasional, sepe T (Per : rbatas). ya | ﬂ,}r perkebunan

merupakan aset-b

Jumla an Tapung pa un 2020 berjumlah

101.524 jiwa.
Tabel 4.1 : pok Umur dan Jenis
No Jumlah
1. 28.677
2. 15-64 36.201 34.091 70.292
3. 65+ 1.480 1.075 2.555
Jumlah 52.487 49.037 101.524

Sumber : Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar 2020
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2. Mata Pencaharian
Seperti pada umumnya mata pencaharian penduduk Indonesia. Mata

pencaharian sebagian penduduk Kecamatan Tapung yang menjadi andalan yaitu

daerah. Di erkebuna naka ':' an F embantu petani
dalam penyelenggara unan, perternakan de ehatan hewan yang
berada pada daera : anaan tugas baik

administrasi

Seksi pembinaan dan pengawasan usaha perkebunan dipimpin oleh
seorang kepala seksi yang mempunyai tugas pokok membantu kepala bidang
usaha perkebunan dibidang pembinaan dan pengawasan usaha perkebunan besae,

swasta dan kemitraan usaha perkebunan.
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2. Fungsi
a) Melaksanakan pelayanan perizinan/rekomenddasi usaha perkebunan.

b) Melaksanakan pemantauan/pembinaan dan pengawasan izin usaha

d) Pengembangs amb > emb ﬂ dan kerjasama

€)

f) usaha
g) e aha perkebunan.
h) . : ai flik usaha esar Negara dan
i) a perkebunan besar
), as ang dibe leh kepala bidang sesuai dengan

bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Tugas pokok dan Fungsi dari Dinas Perkebunan, Perternakan dan

Kesehatan Hewan Bidang Usaha Tani memiliki :

1. Tugas Pokok

Seksi peredaran hasil perkebunan dipimpin oleh seorang kepala seksi yang

mempunyai tugas pokok membantu kepala bidang usaha perkebunan dibidang
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peredaran hasil perkebunan usaha perkebunan besar, swasta dan kemitraan usaha
perkebunan.

2. Fungsi

a) Melakuka an 1 hasil produksi hasil
‘\\\\\“ '0. )
b) entari elaa bahan baku
fi

c) Membue ; ) pabrik kelapa

d) r nengawasa e 3 erkebunan  antar

f)
0) @ erhac e as peredaran hasil
h) 3 pleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.
Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar
memiliki Visi dan Misi, sebagai berikut.
1. Visi
Visi Kabupaten Kampar tertuang dalam Perubahan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kampar tahun 2017-2022 adalah
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“Terwujudnya Kabupaten Kampar sebagai Wilayah Industri dan Pertanian yang

Maju dengan Masyarakat yang Religius, Beradat, Berbudaya dan Sejahtera”

2. Misi
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Gambar V.1 Bagan Organisasi Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehan Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A. ldentitas Responden

responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.1: Identitas Jumlah Responden Tim Peremajaan Kelapa Sawit
Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Kampar Menurut Jenis Kelamin.

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-Laki 5 83%

2. | Perempuan 1 17%
Jumlah 6 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitiam, 2022

53
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Dari Tabel diatas menunjukan bahwa yang lebih dominan adalah laki-laki,
hal ini disebabkan laki-laki memiliki tenaga dan fisik yang kuat dalam

menjelankan masa program peremajaan kelapa sawit pekebun. Jika ditinjau lebih

lanjut pelaksanaan membutuhkan tenaga
dan fisi
Tabel V.2: oprasi Unit
dar Menurut
No.
1.
2.
Sumber : D
2mpunyai peran
dalam pelaks elaah lagi bahwa
laki-laki me an kelapa sawit
pekebun. Selai dimiliki oleh laki-

2. Usia

Faktor yang sangat memp oleh seseorang dalam melaksanakan
sumua tugas yang diberika adalah faktor usia, selain itu usia dapat berpengaruh
pada produktivitas kerja, tingkat ketelitian dalam bekerja, kosentrasi, dan

ketahanan fisik dalam berkerja yang mungkin dipengeruhi oleh faktor daya tahan

tubuh dan lain-lain. Dapat dilihat identitas responden berdasarkan usia.
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Tabel V.3: Identitas Jumlah Responden Tim Peremajaan Kelapa Sawit
Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Kampar Berdasarkan Usia.

No. Usia Responden Jumlah Persentase
1. 20-30 67%

2. 0%

3.

4.

tingkat Kine

rentang U v ibandingkan de 3 51+ tahun. Hal ini

dikarenakan umu 30 tahun iliki tenaga : kuat untuk
melaksanaka

i/Koprasi Unit

Persentase
14%

24%
29%
33%
Jumlah 21 100%

Sumber : Sumber Olahan Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan identitas jumlah reponden kelompok tani/kopraasi unut desa

bahwa kelompok usia terbanyak pada tingkat usia 41-50 tahun yang berjumlah 7
responden. Hal ini dikarenakan rentang usia tersebutlah yang memiliki banyak
pengalaman dalam bidang pertanian kususnya pada bidang perkebunan kelapa

sawit.
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3. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu usaha seseorang untuk menambah

pengetahuan dan merubah pola pikir diri sendiri maupun orang lain dalam

memahami dan dari dapat mengetahui
kemam € i i ku. Ketika
tingkat i @ggﬂqﬁl{@ I seseorang
N Riq
dalam ber rt‘ﬂ} i lgp erjaan.
Tabel V.5 i elapa Sawit
i hatan Hewan
e didikan.
No i t i D » > & Persentase
1. = | 2 -
2. S - ] Py -
3. A 17%
4. oM -
5. E R 66%
6. . 17%
f) 100%
Sumber : Data Ol i
Berdasarkan angat berpenaruh pada
tingkat pendidikan dari ebun nakan dan Kesehatan Hewan

Kabupaten Kampar. Tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki pegawai maka
akan mampu memberikan pelayanan dan kontribusi yang baik kepada masyarakat.
Sebaliknya, semakin rendahnya tingkat pendidikan maka semakin terbatas pula
kemampuan dari pegawai dalam memberi pelayanan dalam melaksanakan

peremajaan kelapa sawit pekebun.
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Tabel V.6 : Identitas Jumlah Responden Kelompok Tani/Koprasi Unit Desa
(KUD) Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Berdasarkan
tingat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1. 19%

2. 14%

3.

4.

5.

6.

Sumber :
Dar

terhadap p
penelitian un ahnya tingka an seseorang

menentukan sikap da a ] penelitian ini.

1. Kebijakan Yang Dilaksanakan.
Kebijakan yang dilaksanakan mencakupi langkah yang perlu disiapkan
dalam rangka pencapaian tujuan. Kebijakan yang dilaksanakan memiliki indikator

Sasaran dan ldentifikasi.
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Tabel V.7 : Tanggapan Responden Tim Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun
Kabupaten Kampar Mengenai Indikator Pelaksanaan
Peremajaan Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Perternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan
Tapung).

\

Sumber :
Dili
peremajaan

Hewan Kab

ALNALERY

\ o

pada katego

kelompok tani/koperasi unit desa dengan minimal anggotanya 20 petani dengan

minimal perkebunan pada setiap kelompok tani/ koperasi unit desa seluas 50 ha.
Identifikasi dari kebijakan Peremajaan Kelapa Sawit dari tim peremajaan

kelapa sawit pekebun berjalan dengan baik. Di diilihat dari jawaban tim

peremajaan kelapa sawit pekebun menjawab dengan jawaban terlaksana karena

pemerintah memberi bantuan dana yang bersumber dari BPDP-ks (Badan
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Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit) lalu disalurkan oleh petani untuk
memenuhi kebutuhan peremajaan seperti mobil eskavator dan alat berat lainnya
untuk penumbangan pohon kelapa sawit yang lama.

Selanjutnya Berdasarkan_ Hasil wawancara dengan Kepala Dinas
Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan selaku Ketua Tim Peremajaan
Kelapa Sawit Pekebun ( Bapak tri'Syahrizal, /MM) Mengenai indikator kebijakan
yang dilaksanakan beliau menjelaskan bahwa :

“Dinas  Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Kampar melakukan Pelaksanaan kegiatan peremajaan  kelapa sawit
pekebun/rakyat (PSR) sudah tepat sasaran dan sudah dilakukan sesuai dengan
regulasi yang telah menjadi keputusan direktur jendral perkebunan dengan
sasaran perkebunan yang sudah berumur sekurang-kurangnya 25 tahun dengan
hasil produksi kurang dari 10 ton/TBS/Ha/Tahun atau perkebunan dengan usia
dini tetapi ragu akan keunggulan bibit kelapa sawit yang ditanam. Pelaksanaan
peremajaan kelapa sawit pekebun dengan.syarat perkebunan kelapa sawit
memiliki kelompok tani, koperasi dan kelembagaan ekonomi pekebun lainnya
yang berlandaskan hukum dengan sekurang kurangnya memiliki 20 anggota
pekebun dengan luas lahanyminimal 50 Ha dengan jarak-paling jauh 10 km.
Setelah perkebunan yang terlibvat/sudah, waktunya melaksanakan peremajaan
kelapa sawit ini_maka Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Kampar khususnya tim peremajaan kelapa sawit pekebun akan
melaksanakan sosialisasi kepada petani yang bersangkutan untuk selanjutnya
melakukan pelaksanaan peremajaan kelapa sawit pekebun. Dan kalau untuk
identifikasi penerapan  kebijakan kami telah melaksanakan sesuai dengan
kebijakan dengan selalumemperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi, jadi
kalau untuk identifikasi penerapan “kebijakan sudah terlaksana kami
melaksanakan segala sesuatu pasti dibarengi dengan kebijakan atau regulasi
yang berjalan. Kami memberi dana hibah untuk petani untuk keperluan-keperluan
peremajaan kelapa sawit pekebun ini”’ (Wawancara, Februari 2022, pukul 10.30
WIB)

Diketahui dari hasil wawancara tersebut bahwa sasaran peremajaan dilihat

dari kondisi perkebunan kelapa sawit dan produksi dari kelapa sawit yang
mengalami penurunan. Selanjutnya untuk mencapai semua sasaran dari
peremajaan kelapa sawit Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan

Kabupaten Kampar hanya melakukan sosialisai kepada petani. Dengan
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pemberian dana hibah kepada petani diharapkan dapat memenuhi segala sesuatu
dalam kegiatan peremajaan kelapa sawit pekebun.

Selanjutnya berdasarkan hasil dari wawancara dengan kepala bidang usaha
perkebunan Dinas  Perkebunan,. Perternakan.dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Kampar sekaligus seketaris tim peremajaan kelapa sawit pekebun (Bapak Idrus
SP) Mengenai indikator kebijakan yang dilaksanakan, beliau menjelaskan bahwa :

“Dalam pelaksanaan peremajaan kelapa sawit kita melalui laporan dari
petani yang perkebunannya sudah memasuki kreteria -untuk dilakukan
peremajaan. Selanjutnya kami akan melakukan sosialisasi untuk cara yang tepat
dalam melakukan peremajaan kelapa sawit sesuai dengan regulasi yang telah
ditetapkan kalau untuk keputusan keputusan selanjutnya akan dilakukan oleh
petani sebagai pemilik perkebunan. Yang melakukan peremajaan kelapa sawit
inikan petani jadi segala kebutuhan yang diperlukan petani seperti alat-alat yang
digunakan hingga pekerja dalam kegiatan peremajaan kelapa sawit kami
serahkan kepada petani” (Wawancara, Februari 2022, pukul 10.30 WIB)

Diketahui dari hasil wawancara diatas bahwa pelaksanaan peremajaan
dilakukan melalui laporan petani dengan perkebunan yang telah memasuki
kreteria untuk peremajaan kelapa: sawit. [ Tetapi-keperluan dari petani melakukan
peremajaan kelapa sawit dicari oleh petani atau dengan kelompok tani atau
koperasi unit desa.

Kemudian berdasarkan observasi penelitian'mengenai indikator kebijakan
yang dilaksanakan, berada pada kategori “Cukup Terlaksana”. Hal ini dikarenakan
pertama, mengenai Sasaran dari Kebijakan masih kurang tepat karna masih ada
petani yang melakukan peremajaan dengan usia perkebunan melebihi 25 tahun.
Kedua, untuk Identifikasi, petani masih kekurangan dalam alat berat untuk

peremajaan mengakibatkan peremajaan tidak dilakukan dengan seperempak

dalam sekumpulan perkebunan.
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Dari hasil pernyebaran kuesioner, wawancara, dan identifikasi di atas
penulis dapat menyimpulkan bahwa indikator pelaksanaan berada pada kategori
“Cukup Terlaksana”. Hal ini dikarenakan masih ada petani yang melakukan
peremajaan melebihi. umur »produktif 25.tahun perkebunan. Petani juga
kekurangan alat-alat untuk melakukan peremajaan membuat terlambatnya atau
tidak bersama dalam melakukan peremajaan kelapa sawit pekebun.

Tabel V.81 Tanggapan Responden Kelompok Tani/Koperasi Unit Desa
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Mengenai Indikator
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun oleh Dinas

Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).

No LefiPenclifian Keterangan Penilaian Jumlah
1 CT KT
1 Sasaran 6 6 8 20 (100%)
2 Identifikasi 7 13 0 20 (100%)
Jumlah 13 19 8 40
Rata-Rata 6 10 4 20
Persentase 30% 50% 20% 100%

Sumber : Data Olahan Haasil Penelitian, 2022
Dilihat dari tabel V.8 diatas bahwan diketahui tanggapan responden

kelompok tani/koperasi unit desa Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar berada
pada kategori “Cukup Terlaksana™.

Sasaran. Dilihat dari jawaban responden kelompok tani/koperasi unit desa,
mereka menjawab dengan kurang terlaksana. Karena menurut pandangan dari
petani perkebunan yang masih memiliki hasil atau masih berproduksi maka
perkebunan kelapa sawit masih belum saatnya dilakukan peremajaan kelapa sawit.
Dalam hal ini, seharusnya perkebunan yang produksinya sudah dibawah dari 10

ton/th/ha sudah harus dilakukan peremajaan kelapa sawit pekebun ini.
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Identifikasi. Dilihat dari jawaban responden kelompok tani/koperasi unit
desa bahwa reponden banyak yang menjawab cukup terlaksana karena
perkebunan yang wajib melakukan peremajaan kelapa sawit dengan tinggi pohon
kurang labih 20.meter yang-mengakibatkan-sulitnya pengambilan hasil dari
tanaman kelapa sawit. Selain itu, produksi dari tanaman kelapa sawit yang terus
menurus berkurang juga sudah.seharusnya‘dilakukan peremajaan kelapa sawit ini.

Kemudian hasil dari wawancara dari ketua kelompok tani atau koperasi
unit desa Maju Jaya dari desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
(Bapak Nuryanto), beliau menjelaskan mengenai indikator kebijakan yang
dilaksanakan yaitu :

“perkebunan kelapa sawit kami memang  menjadi sasaran dari
peremajaan kelapa sawit, karna perkebunan kami juga sudah tua dan hasil dari
perkebunan juga sudah tidak banyak lagi jadi memang sudah dilakukan
peremajaan. Tetapl memang ada petani yang masih keberatan untuk melakukan
peremajaan karena hasil darl perkebunan jugasymasih cukup untuk kebutuhan
kami. Selain itu juga kami ada-mengalami:kesulitan untuk surat lahan perkebunan
kelapa sawit karena ada beberapa petani kami yang surat lahannya masih
bermasalah atau mungkin dalam penggadaian, atau pinjaman bank dan
sebagainya. Kami melakukan peremajaan kelapa sawit ini untuk perkebunan yang
tanman kelapa sawit yang sudah tinggi mencapai 15-20 meter. (wawancara,
februari 2022. Pukul"09.00)

Dari hasil wawancara diatas, petani mengetahui bahwa perkebunan kelapa
sawit yang tingginya mencapal 15-20 meter menjadi sasaran peremajaan kelapa
sawit selain itu sasaran peremajaan ini merupakan perkebunan kelapa sawit yang
sudah tua dan hasil dari perkebunannya sudah berkurang. Selain itu, sulitnya
realisasai dari sasaran peremajaan kelapa sawit pekebun juga karena masih

banyaknya perkebunan petani yang masih menjadi sengketa, surat lahan yang

masih dalam penggadaian, dalam masa pinjaman bank atau bahkan kawasan
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perkebunan masuk dalam kawasan hutan yang mengakibatkan perkebunan masih
belum dapat dilakukan peremajaan kelapa sawit pekebun ini.

Kemudian berdasarkan observasi peneliti dilapangan mengenai indikator

o Terlaksana”. Hal itu

dari petani se as laha s a am kawasan hutan,
tidak adan ana rat ta Nt man bank dan
lainnya sebz

Dengan demikiz I ota 8 as wyebaran kuesioner,
wawancara, ervas i ( ebijakan yang

Dilaksanakan berada pa [egC : al Ini karena petani

mambuat perkebunan belum bisa dilakukan peremajaan kelapa sawit.

2. Kelompok Sasaran
Kelompok Sasaran mencakupi kelompok (berdimensi grup) yang langsung
menjadi tujuan dari tujuan tersebut. Dalam hal ini kelompok sasaran mencakupi

Kelompok Tani dan Koprasi Unit Desa.
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Tabel V.9: Tanggapan Responden Tim Peremajaan Kelapa Sawit
Pekebun Tentang Indikator Pelaksanaan Peremajaan Kelapa
Sawit Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Perternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar (Studi di Kecamatan
Tapung).

v
ok

i@

memenuhi keperluan dari perkebunan kelapa sawit, juga dalam memenuhi
keperluan dari peremajaan kelapa sawit. Tetapi masih adanya petani atau
kelompok tani yang tidak ikut dalam koperasi unit desa, ada pula kelompok tani
yang melakukan peremajaan kelapa sawit tidak dengan koperasi unit desa.
Selanjutnya Berdasarkan Hasil wawancara dengan Kepala Dinas

Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan selaku Ketua Tim Peremajaan
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Kelapa Sawit Pekebun ( Bapak Ir. Syahrizal, MM) Mengenai indikator kebijakan
yang dilaksanakan beliau menjelaskan bahwa :

“Pelaksanaan peremajaan kelapa sawit pekebun dilakukan oleh petani-
petani yang perkebunannya sudah memasuki umur yang.sudah tua, selain itu juga
petani harus mempunyai kelompok tani/_koperasi unit desa dengan minimal
angotanya 20 orang. selain itu, petani perkebunan kelapa sawit yang tidak masuk
dalam anggota kelompok tani/ koperasi unit desa tidak bisa kami bantu dalam
pelaksanaan peremajaan kelapa sawit hal itu juga membuat petani enggan
melakukan peremajaan kelapa.sait ini. !

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahuishahwa terdapat petani yang
belum memiliki atau mengikuti kelompok tani maupun koperasi unit desa tetapi
perkebunan kelapa sawitnya masuk kedalam kriteria dalam pelaksanaan
peremajaan Kelapa sawit ini. Dalam hal ini, pemerintah atau tim peremajaan
kelapa sawit pekebun tidak dapat membantu dalam realisasi perkebunan kelapa
sawit milik petani tanpa adanya kelompok tani-ataupun koperasi unit desa.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Usaha
Perkebunan Dinas Perkebunan, Perternakan, dan Kesehatan.Hewan Kabupaten
Kampar sekaligus Seketaris tim peremajaan kelapa sawit (Bapak Idrus SP)
mengenai indikator kelompok sasaran beliau menjelaskan bahwa :

“kalau untuk sasaran utama dari peremajaan kelapa sawit pekebun ini
memang dari kelompok tani dan_koperasi.unit desa. Setiap petani diharapkan
mempunyi minimal kelompok tani untuk melakukan peremajaan kelapa sawit
pekebun karena hal ini merupakan syarat dari peremajaan kelapa sawit pekebun.
Adanya kelompok tani dan keperasi unit desa untuk membantu penyelesaian
administrasi dalam peremajaan kelapa sawit dan sebagai perantara kami untuk
melakukan sosialisasi kepada petani lainnya.” (Wawancara, Februari 2022,
pukul 10.30 WIB)

Dari hasil wawancara diatas bahwa kelompok tani dan koperasi unit desa
menjadi sasaran peremajaan berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan kelompok

tani ataupun koperasi unit desa membantu petani dalam urusan administratif

ataupun penjagaan perkebunan kelapa sawit petani. Selain itu pula kelompok tani
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dan koperasi unit desa merupakan jembatan peghubung untuk tim peremajaan
kelapa sawit kepada petani kelapa sawit pekebun.

Berdasarkan observasi peneliti bahwa untuk indikator kelompok sasaran

menjadi pese v o sa_padahal petani
perkebunan tersel ah 1 am ﬂ"l ajaan kelapa
sawit dilih
mengikuts
mengikuti

Dengan demi at dilihat dari  ha ebaran  kuesioner,

kelapa sawit dengan tepat sasaran.
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Tabel V.10 : Tanggapan Responden Kelompok Tani/Koperasi Unit Desa
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Mengenai Indikator
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun oleh Dinas
Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).

lit Keterangan Penilaian lah
No Item Penelitian T oT KT Jumla

1 Kelompok Tani 11 9 - 20 (100%)
2 Koperasi Unit Desa 9 9 % 20 (100%)
Jumlah 20 18 2 40
Rata-Rata 10 9 1 20
Persentase 50% 45% 5% 100%

Sumber : Data Olahan Haasil Penelitian, 2022
Dilihat dari tabel V.10 dapat dilihat bahwa tanggapan reponden kelompok

tani/koperaasi unit desa mengenai Indikator kelompok sasaran mengenai
pelaksanaan peremajaan kelapa sawit pekebun di Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar adalah “Terlaksana™

Kelompok Tani. Dilihat dari jawaban responden kelompok tani dan
koperasi unit desa bahwa mereka-menjawah dengan jawaban terlaksana. Hal ini
dikarenakan sudah banyak petani yang sudah mengikuti kelompok tani.
Kelompok tani juga dapat membantu dalam realisasi peremajaan kelapa sawit
pekebun seperti pemberian_pupuk terbaik, penghilang hama kelapa sawit hingga
memberi bibit unggul agar petani bisa mendapatkan perkebunan kelapa sawit
dengan kualitas yang baik hingga produksi perkebunan kelapa sawit kembali
unggul kembali.

Koperasi unit desa. Dilihat dari jawaban responden kelompok tani dan
koperasi unit desa bahwa mereka menjawab dengan jawaban terlaksana.
Gabungan dari kelompok tani sekitar biasanya dibina langsung oleh koperasi unit

desa, tetapi ada beberapa kelompok tani tidak mengikuti atau tidak gabung dengan
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koperasi unit desa. Koperasi unit desa membantu dalam sistem pembiayaan
peremajaan perkebunan kelapa sawit ini, koperasi unit desa membantu untuk
mencari solusi dalam mencari dana yang kurang untuk peremajaan kelapa sawit.
Selain itu koperasi unit desa-juga memberi-kredit pindaman uang agar dapat
menjamin petani masih bisa memenuhi kebutuhannya pada masa peremajaan
kelapa sawit.

Selanjutnya, hasil dari wawancara dari ketua kelompok tani maju jaya
desa pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaien Kampar (Bapak Nuryanto),
beliau menjelaskan tentang indikator Kelompok Sasaran sebagai berikut :

“kalau untuk ini memang dari awal kami memiliki perkebunan ini sudah
memiliki kelompok tani dan koperasi unit desa, jadi memang kelompok tani dan
koperasi unit desa yang memenuhi segala sesuatu keperluan dari perkebunan
petani termasuk juga keperluan dalam peremajaan. Perkebunan kelapa sawit
yang masuk dalam naungan kelompok tani merupakan perkebunan inti dan
plasma, selain dari perkebunan itu tidak masuk dalam perkebunan yang dinaungi
oleh kelompok tani. Jadi karna itu juga masih ada beberapa perkebunan kelapa
sawit yang belum dilakukan peremajaan’. (Wawancara, Februari 2022, pukul
9.00).

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kelompok tani dan
koperasi unit desa sudah sejak lama ada dibentuk dan ikuti oleh petani, tetapi
kelompok tani dan koperasi-unit desa hanya menaungi perkebunan inti dan plasma
kelapa sawit. Selain dari perkebunan inti dan plasma tidak menjadi tanggung
jawab dari kelompok tani dan koperasi unit desa.

Berdasarkan observasi penelitian dilapangan bahwa untuk indikator
kelompok sasaran berada pada kategori “Terlaksana”. Hal ini karena kelompok

tani dan koperasi unit desa sangat berperan dalam menjaga keberlangsungan

pendapatan petani baik pada saat peremajaan kelapa sawit ataupun setelah masa
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peremajaan kelapa sawit. Kelompok tani dan koperasi unit desa pula yang

membantu dalam mencari bibit, alat berat seperti eskavator dan lainnya.

Dengan demikian dilihat dari hasil penyebaran kuesioner, wawancara dan

3. Unsu

uns

dalam pela
pihak mitra

Tabel V.11 anggapa g : Kelapa Sawit

No Jumlah
1 Pemerintah - 4 (100%)
2 Swasta 4 (100%)
3 Masyarakat - 4 (100%)
Jumlah 1 12
Rata-Rata 1 2 1 4
Persentase 25% 50% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Haasil Penelitian, 2022

Dilihat dari tabel V.11 dilihat dari rata-rata responden tim peremajaan
kelapa sawit pekebun berada pada kategori “Cukup Terlaksana” hal itu karena :
Pemerintah, dilihat dalam jawaban responden tim peremajaan kelapa sawit

mereka menjawab cukup terlaksana karena dalam hal ini pemerintah dengan
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diwakili oleh Tim Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Kabupaten Kampar yang
bentuk oleh Kepala Dinas Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan Hewan

Kabupaten Kampar terdiri dari pegawai Dinas Perkebunan dan Kesehatan Hewan

kelapa sawit

mereka me asta atau pihak

mitra kerja pabrik-pabrik

kelapa saw alam kekurangan

pembiayaan dala emajaan saja tida g proses peremajaan

ngan persyaratan-

L1

peremajaan kelapa sawit ini. Selain masyarakat yang berperan sebagai petani
kelapa sawit masih ada mesyarakat yang berperan sebagai buruh perkebunan
kelapa sawit. Selain petani adapula buruh perkebunan yang terkena dampak dari

peremajaan kelapa sawit pekebun ini, seperti masyarakat yang membantu atau

menjadi pekerja dalam pelaksanaan peremajaan kelapa sawit pekebun seperti
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penanaman bibit kelapa sawit, perawatan perkebunan kelapa sawit hingga
pembersihan gulma yang ada pada perkebunan kelapa sawit dan lainnya.

Selanjutnya hasil wawancara bersama Kepala Dinas Perkebunan,
Perternakan dan _Kesehatan Hewan Kabupaten-Kampar sekaligus menjadi Ketua
Tim Peremajaan kelapa sawit pekebun (Bapak Ir. Syahrizal, MM) mengenai
indikator unsur pelaksana, beliau-menjelaskanbahwa :

“Dalam peremajaan kelapa sawit kami melakukan sosialiasi kepada
petani hingga melakukan pendampingan kepada petani, petani-itu masih kurang
cukup mengetahui tentang apa peremajaan kelapa sawit itu, hal itulah yang
membuat kami sebagai aparatur pemerintah membantu dalam peremajaan kelapa
sawit. Tidak hanya itu kami juga membantu urusan administrasi atau legalitas
lahan karna masih banyak juga lahan perkebunan yang masuk dalam area
kawasan hutan. Kami juga membantu dalam pencairan pendanaan peremajaan
kelapa sawit yang diberikan dari BPDP-KS (Badan Pengelola Dana Perkebunan
Kelapa Sawit) sebesar 30 juta/ha dan untuk sisa pendanaan petani dapat dengan
memakai tabungannya atau mungkin juga dengan pihak mitra kerja seperti PT,
Bank, atau yang lainnya. Pelaksanaan peremajaan pihak mitra kerja hanya
membantu dalam hal pembiayaan tetapi berbeda jika petani berkerjasama
dengan PT biasanya dibantu dalam peremajaan kelapa sawit hingga tanaman
kelapa sawit dapat menghasikan p kembali “Keikutsertaan masyarat pasti
diperlukan untuk keberlangsungan program peremajaan ini karna masyarakatlah
yang akan banyak berperan dalam pelaksanaan peremajaan kelapa sawit
pekebun ini dilakukan™”. (Wawancara, Februari 2022, pukul 10.30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa unsur pelaksana

dalam peremajaan kelapa. sawit" pekebun ini ‘sudah cukup baik, pemerintah
membantu dalam memsosialisasikana bagaimana sistem dari pelaksanaan
peremajaan kelapa sawit prkrbun dan pihak swasta ataupun mitra kerja membantu
dalam kukurangan pendannan peremajaan kelapa sawit dan masyarakat akan
melakukan kegiatan pelaksanaan peremajaan perkebunan kelapa sawit.
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Usaha

Perkebunan Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
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Kampar sekaligus seketaris tim peremajaan kelapa sawit pekebun (Bapak Idrus,
SP) mengenai indikator unsur pelaksana, beliau menjelaskan bahwa :

“Dalam pelaksanaan peremajaan kelapa sawit pekebun pemerintah
sangat berperan bahkanjika peran pemerintah tidak‘ada peremajaan tidak akan
terlaksana karenarkamilah yang.membantu administrasinya, legalitas lahannya,
membantu pembiayaan hingga pendampingan kepada petani, karna petani juga
masih cukup kurang tau tentang peremajaan karna ini kali pertama untuk mereka,
karena hal itu pula kami membantu para petani dalam pelaksanaan
peremajaannya. Jika untuk pihak: mitra kerja sebenernya diperlukan untuk petani
karna dalam hal ini" pihak ‘mitra kerja akan ‘melihat kelanjutan perkebunan,
perawatan tanaman tersebut hingga peremajaan kelapa sawit berhasil dan petani
mendapatkan  penghasilan kembali seperti sebelunya” (Wawancara, Februari
2022, pukul 10:30 WIB)

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa pemerintah membantu
petani tentang teknis melakukan peremajaan kelapa sawit pekebun untuk petani
yang masih belum mengetahui dan dengan cara mensosialisasikannya. Untuk
pihak mitra kerja akan ikut pendampingan dan-pengawasan terhadap perkebunan
yang melakukan peremajaan kelapa sawit pekebun.

Berdasarkan observasi-peneliti bahwa tntuk indikator unsur pelaksanaan
pada kategori “Cukup Terlaksana” karena pemerintah masih sering terlambat
untuk memberikan bantuan dana peremajaan kelapa sawit pekebun, selain itu juga
pihak swasta atau pihak mitra kerja masih tidak eukup berperan secara langsung
dalam peremajaan kelapa sawit pekebun int bahkan pihak swasta atau mmitra
kerja hanya mengambil keuntungan yang tinggi dari pinjaman yang dilakukan
oleh pihak petani.

Selanjutnya dilihat dari hasil penyebaran kuesioner, wawancara, dan
observasi dari indikator unsur pelaksana dapat disimpulkan bahwa “Cukup

Terlaksana” karena dalam hal ini pemerintah membantu bantuan berupa bantuan

dana hibah untuk peremajaan kelapa sawit ini tetapi dalam realisasi pendanaan
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yang diberi oleh BPDP-ks ini masih sering terjadi keterlambatan untuk penyaluran
kepada petani kelapa sawit pekebun.

Tabel V.12 : Tanggapan Responden Kelompok Tani/Koperasi Unit Desa
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Mengenai Indikator
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun oleh Dinas
Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).

lit Keterangan Penilaian lah
No Item Penelitian B oT KT Jumla

1 Pemerintah 5 12 S 20 (100%)
2 Swasta 8 9 3 20 (100%)
3 Masyarakat 10 9 1 20 (100%)
Jumlah 23 30 7 60
Rata-Rata 8 10 2 20
Persentase 40% 50% 10% 10%

Sumber : Data Olahan Haasil Penelitian, 2022
Dilihat ~daari tabel V.12 dapat dilihat bahwa tanggapan responden

kelompok tani/koperasi unit desa Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
mengenai indikator Unsur- Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar menjawab dengan “Cukup Terlaksana”
Pemerintah, dilihat dari tabel responden kelompok tani/koperasi unit desa
menjawab dengan cukup terlaksana. Hal ini karena peran pemerintah yang
diwakili oleh tim peremajaan kelapa sawit. pekebun ini melakukan sosialisasi
kepada petani yang akan melakukan peremajaan kelapa sawit, pendampingan juga
dilakukan terhadap perkebunan yang sedang dilakukan peremajaan kelapa sawit
hingga melakukan pengawasan terhadap dana peremajaan kelapa sawit pekebun.
Swasta, dilihat dari jawaban dari tabel responden kelompok tani/koperasi
unit desa menjawab dengan cukup terlaksana. Pihak swasta atau pihak mitra kerja

membantu petani dalam bantuan pendanaan untuk peremajaan kelapa sawit tetapi
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tidak semua petani yang melakukan peremajaan dibantu oleh pihak mitra kerja
ada petani yang menggunakan uang tabungan. Bagi petani yang melakukan
peremajaan kelapa sawit dengan dibantu oleh pihak swasta maka akan ada
dilakukan pengawasan yang dilakukan pihak swasta tersebut.

Masyarakat, dilihat dari jawaban dari tabel responden kelompok
tani/koperasi_unit desa menjawah'dengan/ terlaksana karena patani masih ada
memburuhkan perkebunan kelapa sawit untuk dibersihkan atau untuk mengambil
hasil dari perkebunan kelapa sawit mereka.

Selanjutnya, hasil dari wawancara dari ketua kelompok tani maju jaya
desa pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar (Bapak Nuryanto),
beliau menjelaskan tentang indikator Kelompok Sasaran sebagai berikut :

“pemerintah dalam peremajaan perkebunan kelapa sawit kami, banyak
melakukan sosialisasi dalam teknis melakukan peremajaan kelapa sawit ini.
pemerintah juga membantu:dalam biaya pendanaan sebagian untuk program ini
sebanyak 30 jt, tetapi itu kami-anggap masih kurang. Hal itu.juga yang membuat
petani kelompok tani kami memenuhi kekurangan dari tabungan petani dan untuk
petani yang tidak memiliki tabungan dapat meminjam oleh pihak bank riau kepri
pastinya juga dengan adanya bunga tertentu. Mungkin karena itu juga yang
membuat petani “masih" keberatan untuk dilakukan peremajaan.kami juga
melibatkan masyarakat sekitar untuk berpartisipasi dalam peremajaan kelapa
sawit untuk membantu menyemaian benih, penanaman bibit hingga menjaga
perkebunan kelapa sawit” (Wawaneara, Februari 2022. Pukul 09.00)

Hari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pemerintah membantu
dalam pembiayaan sebanyak 30 jt dengan adanya pengawasan yang dilakukan tim
peremjaan kelapa sawit. Selain itu sosialisai teknis dari peremajaan kelapa sawit
ini juga dilakukan oleh pemerintah, untuk pihak swasta membantu kekuarngan

dana tetapi dengan adanya bunga tertentu untuk petani yang masih kekeruang

biaya peremajaan kelapa sawit pekebun. Masyarakat juga membantu dalam
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menyemaian bibit kelapa sawit, penanaman bibit kelapa sawit hingga menjaga
perkebunan kelapa sawit yang sedang dilakukan peremajaan kelapa sawit.

Berdasarkan observasi penelitian dilapangan bahwa indikator pelaksana

perkebunan

4. Faktor

Adanya ahe : kut serta dalam
pelaksanaan 1 j ingk dilihat dari aspek
ekonomi, sosial d

Tabel V.13 : Tangga majaan Kelapa Sawit

lit angan Penilaian lah
No Item Penelitian T oT KT Jumla
1 Ekonomi 2 1 1 4

2 Sosial 1 2 1 4

3 Aspek Budaya : 2 2 4
Jumlah 3 5 4 12
Rata-Rata 1 2 1 4
Persentase 25% 50% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Haasil Penelitian, 2022
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Dilihat dari tabel V.11 dilihat dari rata-rata indikator Faktor Lingkungan
berada pada kategori “Cukup Terlaksana” hal ini karena :

Ekonomi, pelaksanaan biaya peremajaan masih bisa dikatakan cukup
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: \\‘%}\\

pekebun m
daari petani m it yan ah melakuka majaan kelapa sawit

hal ini berpe
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[¢]
=
@
3

2
[a}]
[S¥]
]

kelapa sawit

Selanjutnya hasil wawancara Kepala Bidang Usaha Perkebunan Dinas
Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar sekaligus
seketaris tim peremajaan kelapa sawit pekebun (Bapak Idrus SP) mengenai
indikator Faktor lingkungan, beliau menjelaskan bahwa :

“Faktor lingkungan sengat mempengaruhi untuk peremajaan ini, faktor
biaya terhadap peremajaan yang menjadi faktor utama keberhasilan kegiatan ini.
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Untuk pembiayaan peremajaan kelapa saawit telah dibantu oleh pemerintah
sebanyak 30 jt dan sisanya dicari petani dapat dengan tabungannya atau
berkerjasama dengan pihak swasta jadi jika untuk biaya peremajaan sudah cukup
terlaksana tetapi biaya kehidupan petani yang masih belum pasti karena masih
banyak juga petani yang hanya mengandalkan perkebunan yang akan dilakukan
peremajaan kelapa sawit. Hal tersebut pula kami<mencari cara agar petani
mendapatkan penghasilan dari. kegiatan peremajaan, namun kendalanya disini
banyak petani yang.yang masih ketakutan akan tidak adanya. perkerjaan saat
perkebunan mereka diremajakan kondisi tersebut yang mungkin membuat sikap
dari petani _enggan untuk melakukan peremajaan kelapa sawit pekebun’.
(Wawancara, Februari 2022, RPukul{10:30)

Dilihat dari wawancara tersubut bahwa/petani kesulitan  mendapatkan
penghasilan pada saat kegiatan peremajaan kelapa sawit pekebun dilakukan.
Petani yang hanya memiliki satu perkebunan akan kehilangan pendapatan mereka
untuk beberapa saat hal tersebutlah yang memberi ketakutan pada petani untuk
melakukan peremajaan kelapa sawit pekebun.

Berdaasarkan observasi- peneliti _bahwa Indikator Faktor Lingkungan
berada pada kategori “kurang terlaksana”. Hal ini karena pemerintah masih kerap
lambat dalam memberikan dana peremajaan berakibatnya. tertuda peremajaan
kelapa sawit pekebun. Banyaknya petani yang masih kekurangan dana atau yang
lainnya juga membuat petani enggan dalam melakukan peremajaan kelapa sawit
pekebun.

Berdasarkan dari hasil penybaran kuesioner, wawancara dan observasi
peneliti menyimpulkan bahwan indikator faktor lingkungan berada pada kategori
“Kurang Terlaksana”. Karena masih seringnya terjadi keterlambatan pemberian
dana peremajaan kelapa sawit pekebun dan masih ada kekurangan tenaga dari tim

peremajaan kelapa sawit yang melakukan pengontrolan pada saat perkebunan

kelapa sawit di peremajakan.
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Tabel V.14 : Tanggapan Responden Kelompok Tani/Koperasi Unit Desa
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Mengenai Indikator
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun oleh Dinas
Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Kampar (Studi di Kecamatan Tapung).

lit Keterangan Penilaian lah
No Item Penelitian T oT KT Jumla

1 Ekonomi 4 10 6 20 (100%)
2 Sosial 4 16 - 20 (100%)
3 Aspek Budaya 7 13 - 20 (100%)
Jumlah 15 39 6 60
Rata-Rata 5 g 2 20
Persentase 25% 65% 10% 100%

Sumber : Data Olahan Haasil Penelitian, 2022

Dilihat dari tabel V.14 dapat dilihat bahwa tanggapan responden kelompok
tani/koperasi unit desa mngenai indikator faktor lingkungan terhadap pelaksanaan
peremajaan kelapa sawit pekebun Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan
Hewan di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar adalah “Cukup Terlaksana”.

Ekonomi, perbedaan-kondisi ekonomipetani sangat berpengaruh terhadap
peremajaan kelapa sawit pekebun. Selain ekonomi pada saat peremajaan kelapa
sawit petani juga sudah harus memikirkan kondisi dari ekonominya dari sebelum
hingga program peremajaan sedang dilakukan. karena petani akan kehilangan
penghasilan untuk sementara waktu peremajaan kelapa sawit.

Sosial, Dilihat dari jawaban responden kelompok tani/koperasi unit desa
mereka menjawab dengan jawaban cukup terlaksana hal ini karena petani masih
beranggapan kelapa sawit yang masih memiliki hasil produksi belum saatnya
dilakukan peremajaan kelapa sawit.

Aspek Budaya, Dilihat dari jawaban respoden kelompok tani/koperasi unit

desa mereka menjawab dengan jawaban “Cukup Terlaksana” hal ini karena
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perebuhan sikap petani dalam peremajaan kelapa sawit pekebun masih belum
terjadi. Petani masih tidak mau kehilangan pendapatan yang memang sudah lama
menjadi penghasilan untuk petani.

Selanjutnya, hasil dari-wawancara_dari ketua kelompok tani maju jaya
desa pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar (Bapak Nuryanto),
beliau menjelaskan tentang indikator Faktor/Lingkungan sebagai berikut :

“setiap kondisi ekonomi petani pastinya berbeda setiap petani, memang
ada petani yang kondisi ekonominya baik seperti memiliki dua perkebunan kelapa
sawit atau ada petani yang berkerja lain dan mendapatkan penghasilan lain.
tetapi yang kami fikirkan dalam peremajaan kelapa sawit ini yaitu kondisi
ekonomi petani yang bisa dibilang kurang, karna petani tidak memiliki pekerjaan
lain dan perkebunan lain, tidak hanya kondisi pendanaan peremajaan saja tetapi
pada saat dilakukannya peremajaan banyak petani yang takut akan kehilangan
pendapatan untuk beberapa waktu kedepan. Ditambah lagi petani jika ingin
mencari perkerjaan lain takut akan perkebunan mereka yang kurang terurus
karena ditinggal”. (wawancaraydiebruari 2022.--Pukul 09.00)

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa petani
masih kekurangan dari_sisi~ekonomi karna petani akan kehilangan penghasilan
yang selama ini- didapat dari perkebunan yang dilakukan peremajaan hal
tersebutlah yang membuat perubahan sikap dari petani masih sulit untuk
dilakukan. Petani masih berat akan kehilangan pendapatan dari kelapa sawit yang
menjadi sumber penghidupan petani dari dulu:

Berdasarkan observasi peneliti dilapangan bahwa untuk indikator Faktor
Lingkungan berada pada kategori “Kurang Terlaksana”, hal ini dikarenakan petani
masih kekurangan biaya untuk kehidupan selama masa peremajaan. Dalam hal ini

pula perubahan sikap petani sulit terjadi karena petani masih banyak ketakutan

akan biaya hidup pada saat peremajaan kelapa sawit dilaksanakan.
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Dengan demkian dapat dilihat penyebaran kuesoner, wawancara dan
observasi penulis dapat menyimpulkan bahwa indikator Faktor Lingkungan
berada pada kategori “Kurang Terlaksana”, hal ini karena petani masih enggan
dalam merubah sikapnya dalam-pelaksanaan peremajaan kelapa sawit karna masih
kurangnya biaya untuk peremajaan kelapa sawit dan petani juga masih
memikirkan kondisi ekonominya:pada masa peremajaan membuat petani enggan
kehilangan pendapatan utama dari hari perkebunan kelapa sawit mereka.

C. Rekapitulasi Dari Indikator Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit
Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Dari  pembahasan masing-masing indikator diatas untuk mengetahui
keseluruhan tanggapan responden Tim Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Dinas
Perkebunan, Perternakan sdan Kesehatan Hewan Kabupaten Kampar dan
Kelompok Tani/Koperasi Unit Desa di Kecamatan Tapung. Kabupaten Kampar
maka dilakukan rekapitulasi jawaban responden

Rekapitulasi “ini. dapat berguna untuk membantu penelitian agar dapat
dinilai keliruhan dari indikar penelitian ‘yaitu : Kebijakan yang Dilaksanakan,
Kelompok Sasaran, Unsur Pelaksana, dan Faktor Lingkungan. Untuk mengetahui
apakah Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun oleh Dinas Perkebunan,
Perternakan dan Kesehatan Hewan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sudah
terlasana, cukup terlaksana atau kurang terlaksana.

Untuk dapat mengetahui dari bagaimana Pelaksanaan Peremajaan Kelapa

Sawit Pekebun oleh Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan
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Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel rekapitulasi
dibawah ini.

Tabel V.15 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Tim Peremajaan Kelapa
Sawit bun mengenai pelaks Peremajaan Kelapa

S eh Di Perternakan dan

i, di Kecamatan

No Jumlah
RS L]
1 Kebij n 4
Dil (100%)
4
2 | Kel n (100%)
4
3 | Uns a (100%)
=1 S =2 4
4 | Fakt (25%) | (500 (100%)
Jumlah s=q N 16
Rata-Rata . 1 1 . 4
Persentase 100%
Sumber : Dat Si ian, 2 R
Dari i n Q i hasil penyebaran
kuesioner pada e Dinas Perkebunan,
o L]
Perternakan dan K ereka menjawab rata-
rata pada ketegori Terlaks i kar

Indikator Kebijakan yang Dilaksanakan, mereka menjawab terlaksana,
dalam hal ini karena tim peremajaan melakukan sasaran kebijakan dengan
perkebunan kelapa sawit yang sudah berumur sekurang-kurangnya 25 th, hasil
prosuksi kelapa sawit berkurang dengan penghasilan paling sedikit 10
ton/ha/tahun. Dengan bantuan pendanaan digunakan untuk memenuhi kebutuhan

alat-alat yang digunakan untuk peremajaan.
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Indikator Kelompok Sasaran, dari hasil penyebaran kuesioner kepada tim

peremajaan kelapa sawit pekebun mereka menjawab Terlaksana, hal ini karena

petani banyak yang perkebunannya sudah memasuki kreteria peremajaan kelapa

Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun oleh Dinas Perkebunan,
Perternakan dan Kesehatan Hewan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
berada pada kategori “Cukup Terlaksana”. Hal ini karena bentuk sasaran dari
peremajaan kelapa sawit pekebun masih sering terjadi keterlambatan pembiayaan

yang diberikan oleh pemerintah.
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Tabel V.16 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Kelompok Tani/Koperasi
Unit Desa Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Mengenai
Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh Dinas
Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Kabupaten Kampar
(Studi di Kecamatan Tapung)

No
1
2
3 (100%)
, 20
(100%)
80
20
100%

a-rata jawaban

responden Kelomy ani ; - ame al ator Pelaksananaan

kuesioner pada kelompok tani/koperasi unit desa, mereka menjawab cukup
terlaksana karena sasaran perkebunan milik petani yang sudah memasuki kreteria
peremajaan masih dapat menghasilkan bagi petani meski produksi sudah dibawah
10 ton/ha/tahun.

Kelompok Sasaran, dilihat dari penyebaran kuesioner pada tim peremajaan

kelapa sawit pekebun mereka menjawab terlaksana, karena petani yang
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perkebunannya sudah memasuki masa peremajaan kelapa sawit pekebun
merupakan petani yang telah memiliki kelompok tani/koperasi unit desa.

Indikator Unsur Pelaksana, dilihat dari penyebaran kuesioner pada tim

kelompok asi : g ‘ an_ jawaban cukup
terlaksana. enga ) ;'_ snya ekonomi petani
dalam pelaksanaan peremajaan kelapa sawit, sela ! ) sedikitnya realisasi
peremajaan Kkelapa sawi : ' sih ragu untuk

melakukan pe

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yaitu “Cukup Terlaksana”. Hal ini karena
perkebunan kelapa sawit melakukan program peremajaan kelapa sawit terlambat
dalam pelaksanaannya, hal ini dikarenakan petani masih kekurangan biaya

peremajaan.
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D. Hambatan Dalam Pelaksanaan Peremajaan Kelapa Sawit Pekebun Oleh

Dinas Perkebunan, Perternakan dan Kesehatan Hewan Kecamatan

Tapung Kabupaten Kampar.

pekebun.
5. Terbatasnya anggaran yang dimiliki petani dalam memenuhi pendapatan yang
hilang pada masa perkebunan mereka dilakukan peremajaan kelapa sawit

pekebun
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengnai Pelaksanaan

kurang tepat,

melebihi batas

program peremajaan kelapa sawit

pekebun ini.

4. Indikator Faktor Lingkungan berada pada kategori cukup terlaksana, hal ini
dikarenakan kesanggupan anggaran petani dalam melakukan dan pada saat

peremajaan kelapa sawit pekebun ini sedang dilakukan.

86
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B. Saran
Adapun saran yang peneliti sampaikan mengenai Pelaksanaan Peremajaan

Kelapa Sawit Pekebun Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar oleh Dinas

Hewe n Tapung Kabupaten

S

oleh pemerintahan.
4. Untuk BPDP-ks (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit)
melakukan peremajaan dengan waktu yang bersamaan dengan begini
petani dapat menghemat pengeluaran pembiayaan untuk alat-alat yang
disewa pada masa program peremajaan kelapa sawit pekebun sedang

berlangsung.
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. Untuk Petani Kelapa Sawit, dapat menyisikan hasil pendapatan

perkebunan pada masa produksi perkebunan kelapa sawit masih baik dan

ditabungkan kepada kelompok tani/koperasi unit desa dengan syarat uang

tersebut h
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